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Abstract: Pada penelitian Sosiologi XI IPS 1 SMAN 1 PRAYA, penelitian ini
dimaksudkan untuk melihat penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Learning Journals bisa menambah berpikir kritis siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran sosiologi dengan penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Learning Journals. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan dua siklus yang masing-masing terdiri dari dua kali tatap
muka. Merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi setiap siklus.
Tes pilihan ganda, observasi, dan dokumentasi merupakan instrumen penelitian.
Hasil penelitian memaparkan bahwa keahlian berpikir kritis siswa bisa
ditinggikan melalui penggunaan model Problem Based Learning dan Learning
Journals, pada tingkat keterlaksanaan pembelajaran sebesar 84,21% pada siklus
I dan 100% pada siklus I1. Selain itu, keahlian berpikir kritis siswa meningkat
dari 67,74% pada siklus | menjadi 87,09% pada siklus I1. Mengingat konsekuensi
dari tinjauan ini, pendidik harus menerapkan model Pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Learning Journals dalam mata pelajaran sosiologi untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian ini, maka dapat
dinyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan
Learning Journals dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI
IPS 1 di SMAN 1 PRAYA dalam pembelajaran sosiologi.
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PENDAHULUAN

Studi sosiologi diterapkan pada sekolah
menengah atas saat diterapkan Kurikulum tahun
1984 sampai saat ini. Topiknya mencakup ide-
ide mendasar, metode, pendekatan, dan metode
analisis untuk mempelajari berbagai fenomena
dan masalah sosial. (Rochana, 2013). Seperti
yang tertera dalam Permenikbud nomor 21
Tahun 2016 disebutkan bahwa muatan
kompetensi mata pelajaran Sosiologi mencakup:
1) menerapkan sikap saling menghargai dan
peduli pada hubungan manusia, 2) mempunyai
tanggung jawab bersama dan menjaga
perdamaian bersama 3) melihat berbagai
masalah sosial, 4) Jalankan prosedur dan
komunikasikan penelitian dan studi tentang
berbagai fenomena masyarakat., 5)
mengembangkan sikap saling menghargai dan
peduli antar manusia dengan serta mampu
beradaptasi dalam perubahan zaman, 6) melihat
kesenjangan masyarakat dan penyelesaiannya,
7) melakukan praktik pemberdayaan komunitas,
8) menilai praktik pemberdayaan komunitas dan
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merumuskan alternatif pemecahannya. Materi-
materinya selalu berkaitan dengan apa yang

terjadi  dalam  kehidupan  masyarakat.
Pembelajaran Sosiologi di SMA dimaksudkan
agar  siswa  mampu mengembangkan

pemahaman mereka terkait pada kejadian pada
kehidupan sehari-hari (Rochana, 2013).
Keahlian berpikir kritis siswa yaitu
keahlian peserta didik untuk mencari informasi
dalam menentukan apakah catatan dapat
diandalkan atau tidak agar dapat diterapkan
untuk memberikan kesimpulan yang valid
(Lubis & Siti, 2019). Hal senada juga dijelaskan
oleh Christina dan Kristin (2016), berpikir kritis
yaitu keahlian seseorang dalam mengumpulkan
informasi dan mencari penyelesaian dari suatu
problem dengan cara bertanya pada diri sendiri
untuk mencari informasi tentang problem yang
sedang dijalani. Sementara itu, menurut
Wijayanti (2018) dalam berpikir kritis siswa
mampu mengenali permasalahan yang dihadapi
dan tau bagaimana harus menyelesaikanya. Hal
senada juga dijelaskan oleh Agoestanto (2017)
jika keahlian berpikir kritis merupakan bahan
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yang bisa diimplementasikan untuk kehidupan
sehingga dapat menjalani tantangan dan bisa
bertahan hidup.

Nyatanya, siswa masih kurang memiliki
kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut dapat
terlihat dari temuan terdahulu yang diteliti oleh
Dewi, E.K., dan Jatiningsih, O. (2015) yang
menunjukkan rendahnya keahlian berpikir kritis
siswa kelas X di SMAN 22 SURABAYA
disebabkan oleh kurangnya guru yang mabhir
dalam menempatkan model pembelajaran ke
dalam praktek. Hal ini sejalan dengan yang
terjadi terhadap siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1
PRAYA guru tetap mengajar dengan metode
ceramah, yang juga menyebabkan kurangnya
kemampuan berpikir kritis siswa.

Mengacu pada permasalahan di atas,
perlu dikembangkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan keahlian berpikir Kkritis.
Alternatif model pembelajaran tersebut adalah
model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Learning Journals. Problem Based
Learning adalah sebuah inovasi dalam mengenal
yang mengajak siswa untuk bekerja sama,
berdiskusi untuk menjernihkan suatu masalah
yang berkaitan dengan materi pembelajaran
(Yeni Indriani, 2021). Sementara itu, Aktivitas
belajar peserta didik bisa terlacak dalam
Learning journals, baik dari segi proses maupun
hasil yang dikaitkan dengan  tujuan
pembelajaran itu sendiri. Learning journals
dapat dilihat sebagai catatan kemajuan kegiatan
belajar siswa atau sebagai laporan kemajuan.
Bagi para pendidik buku harian ini sangat
berguna dalam menilai kinerja siswa selama
proses pembelajaran dan membandingkannya
dengan hasil yang diperoleh (Suprijono, 2017).
Maka dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan Learning  Journals  untuk
meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dengan
penerapan model Problem Based Learning
bantuan Learning Journals pada peningkatan
keahlian berpikir kritis siswa ketika belajar
Sosiologi Kelas XI IPS 1 SMAN 1 PRAYA.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK), yaitu suatu penempatan
yang sebagian besar merupakan rangkaian
tindakan-studi yang dilakukan dalam siklus-
siklus, untuk menjernihkan suatu masalah,
hingga masalah tersebut teratasi Mulyasa (2016).
Hakikat penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan hasil yang terbaik dan mengenal
serta mengupayakan hal-hal baru dalam
menimba ilmu. Adapun rancangan penelitian
berlangsung minimal 2 siklus. Temuan ini
menerapkan metode yang diawali dengan
bantuan penelitian tindakan kelas Kemmis dan
Taggart (2014) sebagai bentuk pembelajaran
yang bersifat reflektif melalui pengambilan
langkah-langkah tertentu jika ingin
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Ada 4 langkah urgen saat
melalukan penelitian tindakan kelas yaitu: 1)
persiapan, 2) tindakan, 3) pengamatan, 4)
perbaikan. Satu siklus diselesaikan minimal 2
kali pertemuan. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan observasi, tes & dokumentasi
(Arikunto, 2019). Dengan 3 derajat analisis
informasi, vyaitu reduksi data, penyajian
informasi dan verifikasi kesimpulan (Emzir,
2020). Indikator pemenuhan berpikir kritis siswa
mencapai 75% dan pelaksanaan acuan
pembelajaran problem based learning bantuan
learning journals mencapai 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
sosiologi di kelas XI IPS 1 SMAN 1 PRAYA.
Melalui  penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantun Learning
Journals. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2
pertemuan. Adapun hasil penelitian siklus | dan
Il yang memuat pelaksanaan pembelajaran dan
berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut:

Table 1. Persentase hasil pelaksanaan dan tes siklus | dan siklus II

Siklus

Pelaksanaan pembelajaran problem based

Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa

learning berbanuan learning journals

Tindakan Persentase (%) Ketuntasan Persentase (%)
| 16 84,21 21 67,74
1 19 100,00 27 87,09
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Siklus 1

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada
siklus I menunjukan dari 16 tindakan, 3 tindakan
tidak dijalankan oleh guru dengan persentase
keterlaksanaan  sebesar  84,21%  Dengan
demikian, pelaksanaan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan learning
journals belum mencapai indikator keberhasilan
keterlaksanaan 100%. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu: 1. Guru tidak melakukan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
telah di tentukan 2. Guru tidak melaksanakan
klarifikasi atas beberapa miskonsepsi selama
kegiatan persentasi 3. Guru tidak menyampaikan

rencana  pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya.
Kekurangan  yang  terjadi  dalam

pelaksanaan pembelajaran tersebut berdampak
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa,
dari 31 siswa hanya 21 orang siswa yang
mencapai ketuntasan (KKM) 75, dan 10 siswa
belum mencapai ketuntasan dan indikator
keberhasilan berpikir kritis siswa secara klasikal
pada siklus | sebesar 67.74%. Hal ini yang
menyebabkan indikator keberhasilan berpikir
kritis siswa pada siklus | belum tercapai karena
indikator variabel harapan dikatakan berhasil
apabila ada peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dan memenuhi ketuntasan minimal
atau (KKM) yakni 75. Hasil penelitian ini senada
dengan hasil kajian Nur Fadila, (2017) siswa
kurang memiliki motivasi belajar hal ini
disebabkan oleh guru dalam proses pembelajaran
hanya menggunakan metode ceramah dan sedikit
menggunakan alat praga sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa menjadi rendah.

Berdasarkan data tentang penerapan model
pembelajaran ~ Problem Based Learning
berbantuan Learning Journals pada siklus |
menunjukan bahwa indikator yang ditetapkan
belum tercapai. Untuk mencapai tujuan
penelitian  yaitu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
sosiologi kelas X1 IPS 1 SMAN 1 PRAYA
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan Learning
Journals. Selanjutnya untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan tersebut maka
dilanjutkan pada siklus ke II.

Siklus 11

Materi yang diajarkan pada siklus Il ini
yaitu dampak dan upaya mengatasi konflik
sosial. Langkah-langkah pembelajaran yang
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dilakukan pada siklus Il ini relatif sama dengan
perencanaan dan pelaksanaan pada siklus |
dengan mengadakan beberapa perbaikan dan
penambahan terhadap kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada siklus 1. Pada siklus |
ditemukan beberapa kendala yang dilihat
berdasarkan hasil refleksi. Oleh sebab itu, pada
siklus Il ini dilakukan tindakan perbaikan antara
lain vyaitu guru melakukan seluruh aktivitas
berdasarkan langkah-langkah model Problem
Based Learning berbantuan Learning Journals
secara optimal. Perbaikan yang dilakukan yaitu:
1). Guru seharunya melakukan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu yang telah di
tentukan 2). Guru seharusnya melakukan
klarifikasi atas beberapa miskonsepsi selama
kegiatan persentasi 3). Guru seharusnya
menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya agar siswa dapat mencari
materi pembelajaran di berbagai sumber untuk
mereka pelajari 4). Guru harus lebih tegas kepada
siswa yang masih tidak memperhatikan dan
bermain-main saat guru menjelaskan materi
pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran
pada siklus Il ini juga menunjukan adanya
peningkatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
guru sebesar 15,79% yang semula persentase
tindakan guru sebesar 84,21% menjadi 100%
pada siklus Il. Persentase tindakan guru pada
siklus Il ini sebesar 100% dan sudah mencapai
indikator keberhasilan begitu juga dengan
berpikir  kritis siswa yang  mengalami
peningkatan dengan ketuntasan sebelumnya
67,74% menjadi 87,09% terjadi peningkatan
sebesar 19,35% Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dari siklus | dan Il
menunjukan penelitian ini berhasil sesuai dengan
indikator keberhasilan. Keberhasilan penelitian
ini tentunya tidak terlepas dari pembelajaran
yang digunakan serta peran guru, sehingga
penelitian ini  berhasil dengan hasil yang
memuaskan di siklus Il. Hal ini sama dengan
pendapat Yeni Indriani (2021) Problem Based
Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran
yang menuntut peserta didik untuk bekerja sama,
berdiskusi secara kelompok untuk menyelesaikan
suatu permasalahan yang terkait dengan materi
pembelajaran.

Merujuk pada pembahasan di atas,
penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Learning Journals dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
sosiologi kelas XI IPS | SMAN 1 PRAYA. Hasil
penelitian yang dilakukan penulis sejalan dengan
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hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh
beberapa  peneliti yakni penelitian yang
dilakukan Chresty Anggreani, (2015), Rizky
Layinnatushifa, (2016), Nur Hidayati, (2016),
Nur Fadlila, (2017) dan penelitian oleh Dewi, E.
K., & Jatiningsih, O. (2015). Penelitian tindakan
kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran ~ Problem Based Learning
berbantuan Learning Journals ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
dalam pembelajaran sosiologi di SMAN 1
PRAYA.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari temuan
ptk pada siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 PRAYA
adalah keahlian berpikir kritis siswa pada pokok
pelajaran Sosiologi dapat ditingkatkan dengan
memanfaatkan model Problem Based Learning
yang didukung oleh Learning journals. Berikut
contoh peningkatan tersebut: 1) 84,21% pada
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Setelah itu
saat siklus Il meningkat sebesar 100%. 2) saat
siklus Il keterampilan berpikir kritis siswa
mencapai 67,74%. Setelah itu meningkat pada
siklus 1l mencapai ketuntasan sebesar 87,09%
dan KKM yang telah ditetapkan sebesar 75.
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